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ABSTRAK 

Elang flores (Nisaetus floris) merupakan salah satu dari 10 spesies endemic raptor yang terancam punah. Spesies 

ini tersebar di wilayah Sunda kecil meliputi Lombok, Sumbawa dan Flores diantaranya di Taman Nasional 

Kelimutu. Kerusakan habitat alaminya di kawasan ini akibat tekanan antropogenik seperti penebangan pohon 

sekitar tempat bersarang dan perburuan satwa serta kurangnya persepsi, motivasi dan sikap masyarakat 

sekitarnya tentang habitat dan kondisi populasi spesies ini serta perannya dalam lingkungan hidup alaminya  

menjadi permasalahan serius untuk upaya konservasi Elang Flores dimasa depan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya konservasi Elang Flores (Nisatus floris) berdasarkan persepsi, motivasi dan sikap masyarakat 

di sekitar Taman Nasional Kelimutu. Penggunaan metode wawancara dengan teknik penambilan sampel secara 

sistematic sampling terhadap 30 anggota kelompok pemberdayaan habitat Elang Flores di Tamasn Nasional 

Kelimutu. Persepsi masyarakat tentang pengetahuannya terkait kawasan dan konservasi sepesies ini, serta 

movitivasi, dan sikap masyarakat terhadap upaya konservasinya tergolong tinggi. Kondisi ini didukung kegiatan 

penyadar tahuan melalui sosialisasi tentang peran kawasan Taman Nasioanl Kelimutu dan peran spesies ini 

dalam jaga kestabilan ekosistemnya serta sikap peduli konservasi dalam kelompok perberdaayaan habitat spesies 

ini, dan juga peningkatan ekonomi Masyarakat sekitar akibat adanya aktivitas wisata di taman nasional ini. 

Kata kunci : konservasi, elang flores, motivasi, persepsi dan sikap masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

 Elang flores (Nisaetus floris) sebagai salah satu dari 10 spesies endemic reptor yang terancam 

punah. Masyarakat sekitar TN Kelimutu hidup berkoeksistensi dengan Elang Flores dan habitatnya di  

di kawasan konservasi ini. Beberapa ahli menjelaskan bahwa wilayah berhutan erat hubungannya 

dengan kehidupan berbagai kelompok elang Spizaetus spp yang berkerabat dekat seperti  Nisaetus floris 

yang terdistribusi di Lombok, Sumbawa dan Flores, (Gjershaug et al., 2004). Hutan hujan dataran rendah 

hingga penggunungan 1600 m dpl, dan terkadang areal budidaya yang selalu dekat hutan utuh atau 

setengah utuh menjadi habitat penting bagi kelompok elang terutama Elang flores yang memiliki luas 

teritori sekitar 40 km2 (Gjershaug et al., 2004).  

Degradasi dan perusakan habitat elang di areal berhutan telah menjadi penyebab terbesar 

ancaman bagi Elang flores (Gjershaug et al., 2004; Gamauf et al., 2005). Saat ini terus terjadi tekanan 

kerusakan habitatnya di wilayah Lesser Sunda (Nusa Tenggara), padahal spesies elang ini sangat 

bergantung pada hutan (Prawiradilaga, 2006). Selain itu juga terdapat praktik perburuan liar untuk 

perdagangan menjadi faktor utama permasalahan konservasi berbagai kelompok Elang khususnya Elang 

flores di masa depan terutama yang berfungsi sebagai tempat bersarang (Gjershaug et al., 2004). Padahal 

pada beberapa kelompok suku masyarakat Flores seperti Suku Manggarai di bagian Barat Pulau Flores, 

berberapa kelompok elang dianggap sebagai ‘tote,’ (‘empo’) dianggap sebagai nenek moyang manusia 

sehingga tidak diburunya, namun kini tradisi ini telah rusak  (Gjershaug et al., 2004).  
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Taman Nasional Kelimutu (TN. Kelimutu) sebagai salah satu habitat penting Elang Flores di 

Pulau Flores. Kawasan konservasi ini menyimpan keanearagaman flora dan fauna yang tinggi serta 

budaya masyarakatnya yang terpelihara dengan baik hingga saat ini. Sayangnya, kajian relasi antara 

masyarakat lokal dengan sumber daya hutan dan alam lingkungannya belum banyak dilakukan. 

Masyarakat lokal di taman nasional dan kawasan hutan lainnya memiliki hubungan erat dengan 

kepentingan ekologis, ekonomi, sosial dan budaya karena ketergantungan hidupnya pada sumber daya 

hutan dan alam lingkungannya. Suharjito (2003) menyatakan masyarakat lokal adalah masyarakat yang 

bertempat tinggal di sekitar hutan dan bergantung kepada hutan untuk memenuhi kehidupannya 

(ekonomi, politik, religius, dan lainnya). Pemenuhan kebutuhan ekonomi dan sosial budaya masyarakat 

telah terjalin hubungan yang kuat sejak keberadaan mereka  dengan hutan di sekitar taman nasional 

(Narsuka,  et al., (2009).  Hubungan tersebut melahirkan persepsi, motivasi dan sikap (attitude) terhadap 

pengelolaan sumber daya hutan dan alam lingkungannya. Peran serta masyarakat lokal merupakan 

modal dasar dalam pengelolaan lingkungan hidup guna terwujudnya kelastariannya (Harjasoemantri, 

1988).  

 Persepsi, motivasi dan sikap perilaku masyarakat tentang pentingnya konservasi spesies  

terutama berstatus endemik dan terancam punah seperti Elang Flores merupakan dasar untuk merancang 

strategi konservasinya di masa depan. Menurut Lee dan Zhang (2008), sumber daya alam tidak dapat 

dilestarikan dengan pengelolaan yang maksimal jika tanpa terlebih dahulu mengetahui perspsi dan sikap 

masyarakat terhadap lingkungannya. Hal ini akan memudahkan perancangan strategi konservasi dan 

manajemen efektif untuk menjaga sumber daya alam tetap lestari dan dapat memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat setempat (Dolisca et al., 2007). Pengetahuan tentang persepsi, motivasi dan sikap 

masyarakat lokal yang bersifat positif dan negatif merupakan aspek urgen dalam menentukan pola 

pendekatan pengelolaan konservasi Elang Flores di TN Kelimutu di masa mendatang.  

Tingkat persepsi, motivasi masyatakat yang kemudian mempengaruhi sikapnya dalam upaya 

konservasi masa lalu akan berdampak pada masa kini dan yang akan datang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui upaya konservasi Elang Flores (Nisatus floris) berdasarkan persepsi, motivasi dan 

sikap masyarakat di sekitar Taman Nasional Kelimutu Kawasan ini sebagai salah habitat alami Elang 

flores yang masih menyediakan sumber daya ekosistem terbaik secara insitu  dibandingkan dengan 

beberapa kawasan konservasi  dan non-konservasi lainnya di Pulau Flores.   

 

METODE PENELITIAN  

Wilayah studi 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Taman Nasional Kelimutu, berlokasi di wilayah administrasi 

pemerintahan Kecamatan Wolojita, Kabupaten Ende mulai dari Maret-Mei 2022. Wilayah studi ini 

merupakan salah satu wilayah distribusi Elang Flores yang terdapat di kawasan Taman Nasional 

Kelimutu. 
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Gambar 1. Lokasi distribusi Elang Flores di kawasan Taman Nasional Kelimutu di wilayah administrasi 

Kecamatan Wolojita Kabupaten Ende 

 

Prosedur pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan meliputi data primer yang bersumber dari hasil wawancara langsung 

bersama responden penelitian sebagai sampel dari populasi masyarakat lokal yang mengetahui 

keberadaan Elang Flores. Populasi penelitian ini adalah masyarakat yang tegabung dalam kelompok 

“Jata Bara” yang bergiat dalam konservasi spesies Elang Flores yang jumlah 30 orang. Semua responden 

dalam penelitian diwawancara secara tertutup menggunakan daftar kuesioner yang telah dilakuukan uji 

validitas dan reliabilitas. Wawancara dilakukan baik terhadap individu maupun kelompok orang. Data 

sekunder dari hasi penelusuran pustaka berupa laporan penelitian, laporan instansi terkait, catatan dan 

bukti-bukti yang telah ada untuk memperkaya informasi tentang konservasi spesies ini pada habitat 

alaminya. Data tersebut dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara. Studi pustaka untuk 

mengetahui persepsi, motivasi serta sikap masyarakat lokal di sekitar tempat keberadaan Elang Flores 

di habitat alami baik di hutan alam dan hutan tanaman, kebun dan pemukiman masyarakat di dalam dan 

sekitar lokasi studi. Teknik sistematik sampling digunakan untuk mengumpulkan data responden sesuai 

dengan sasaran penelitian ini yaitu masyarakat yang mengetahui, mengenal dan ikut melaksanakan 

konservasi Elang Flores di habitat alaminya di Taman Nasional Kelimutu yang tergabung dalam 

kelompok “Jata Bara” sebanyak 30 orang.  

Setiap responden diwawancarai secara semi terbuka sesuai panduan kuesioner yang telah 

disediakan dan juga melakukan pengembangan pertanyaan berdasarkan informasi dari jawaban 

responden. Hal ini bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada responden guna menyampaikan 

pengetahuan, motivasi, harapan dan sikap yang dimiliki responden sehingga memperkaya data dan 

informasi terkait lainnya tentang persepsi, motivasi dan sikap masyarakat dalam upaya konservasi  Elang 

Flores. Hasil wawancara terhadap seluruh anggota kelompok ini ditabulasi untuk selanjut dianalisis 

secara deksriptif kuantitatif.  
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Analisis Data   

Data hasil wawancara ditabulasi menggunakan Microsoft Excel, dan dianalisis secara deskriptif  dan 

kuantifikasi berdasarkan skala Likert terhadap data persepsi, motivasi dan sikap masyaakat terhadap 

konservasi Elang Flores pada habitat alaminya di TN. Kelimutu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsi masyarakat terhadap upaya konservasi Elang Flores  

Persepsi merupakan pengalaman individual yang unik, diambil dari sesuatu yang diketahuinya 

sendiri  dengan cara mengamati menafsirkan dan mengevaluasi objek, tindakan, kebijakan, atau hasil 

referensi. (McDonald, 2012; Bennett (2016). Hubungan masyarakat dengan satwa liar dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap satwa liar yang dilihatnya. Liordos et al., (2020) 

menjelaskan masyarakat cenderung memiliki persepsi positif terhadap satwal iar tertentu jika sering 

diamati (Basak et al., 2022). Di TN Kelimutu, persepsi masyarakat berdasarkan tingkat 

pengetahuannya tentang kawasan konservasi ini dan konservasi satwa pada umumnya dan khususnya 

Elang Flores, serta tanggungjawab masyarakat terhadap taman nasional ini, tergolong tinggi (61,7%-

87,7%) (Gambar 2).  

 

 

Gambar 2. Persepsi masyarakat terhadap Elang Flores di TN.  Kelimutu 

 

Masyarakat memiliki persepsi positif  tentang pengetahuannya yang tinggi (87,7%) pada aspek 

tanggungjawabnya terhadap kawasan TN Kelimutu  sebagai salah satu wilayah konservasi Elang 

Flores yang berperan penting terhadap konservasi satwa dan habitatnya.  Hal ini merupakan modal 

yang sangat fundamental dalam upaya konservasi Elang Flores di kawasan ini. Masyarakat lokal telah 

memiliki dasar pengetahuan yang baik (61,7%) tentang konservasi Elang Flores yang tercermin dari 

pengetahuannya dari aspek konservasi baik terkait kawasan TN Kelimutu (66,9%) sebagai areal 

penting bagi konservasi (70%), satwa dan tanggunggjawabnya (87,7%) dalam kegiatan konservasi 
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spesies ini di TN Kelimutu. Kajian persepsi mampu mengungkap lebih dalam keterkaitan hubungan 

aspek sosial ekonomi dan tingkat pengetahuan masyarakatnya. Masyarakat lokal memahami bahwa 

upaya melestarikan Elang Flores merupakan warisan budaya dalam pelestarian alam lingkungan 

hidupnya sehingga mereka memiliki tanggungjawab untuk melakukan upaya kosnervasi di 

lingkungannya. Dickman, (2010), menjelaskan bahwa persepsi tidak semata-mata didasarkan pada 

pengalaman pribadi,tetapi juga pada norma atau kepercayaan sosial budaya. Hal ini dapat dijumpai 

pada berberapa kelompok masyarakat di Pulau Flores seperti di Suku Manggarai yang memandang 

kelompok elang dianggap sebagai ‘tote,’ (‘empo’) dianggap sebagai nenek moyang manusia sehingga 

tidak diburunya (Gjershaug et al., 2004).  

 

2. Motivasi masyarakat terhadap upaya konservasi Elang Flores 

Masyarakat dominan memiliki motivasi tinggi (72,7-82,7%) terhadap manfaat ekologis dan 

psikologi (indah, senang dan bahagia) dalam upaya konservasi Elang Flores dan sebagian masyarakat 

memiliki kategori sedang (42,9- 57,1%) tentang motivasi manfaat ekonomis dari keberadaan Elang 

Flores. Manfaat ekologis berkonribusi 82,7% dari keberadaan satwa reptor ini bagi masyarakat dalam 

mengendalikan hewan atau satwa lainya sebagai hama yang menyerang hasil budidaya pertanian. 

Manfaat psikologis dari keberadaan Elang Flores yaitu berkontribusi tinggi (72,7%) terhadap 

kepuasan masyarakat (Gambar 3). Masyarakat lokal memahami bahwa keberadaan Elang Flores 

memberikan dampak langsung berupa rasa indahnya suara dan senang melihatnya ketika terbang 

dengan kepakan sayapnya yang lebar. Ini akan memberikan perasaan bahagia bagi yang mendengar 

dan melihat keberadaanya di sekitar tempat tinggal penduduk lokal 

 

 

Gambar 3. Motivasi Masyarakat terhadap Konservasi Elang Flores  

Manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal umumnya kurang dalam upaya konservasi spesies reptor 
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terjadi karena sifatnya dikenal sebagai pemakan daging dan diketahui sebagai top predator dalam 

rantai makanaan di suatu ekosistem. Masyarakat kurang bahkan tidak merasakan dampak ekonomi 

langsung dari keberadaan Elang Flores. Walaupun demikian, masyarakat menyadari bahwa keberdaan 

spesies ini berkontribusi ekonomi berupa peningkatan pendapatan bagi mereka melalui kegiatan 

wisata berbasis Elang Flores dan obyek wisata lainnya dari para wisatawan domestik dan manca 

negara bahkan dari pelaku minta khusus seperti pegiat birdwatching dan peneliti yang datang 

melakukan kegiatannya di TN Kelimutu. Dukungan manfaat ekonomi dapat dilaksakan melalui 

kebijakan terhadap masyarakat lokal pelaku konservasi satwal iar pada umumnya dan khusunya. 

Elang Flores. Kebijakan ini dapat berupa tunjangan penggunaan satwa liar secara terbatas seperti 

birdwatching dan lainnya sebagai stimulus ekonomi bagi masyarakat lokal dalam upaya kosnervasi 

satwal iar. Bulte et al., (2003) menyatakan bahwa tunjangan penggunaan satwa liar secara terbatas 

mendorong masyarakat setempat untuk memandang satwa liar sebagai aset untuk pembangunan. 

 

3. Sikap masyarakat terhadap Elang Flores 

 Masyarakat memiliki sikap konservasi Elang Flores dan habitatnya tergolong tinggi (92,5-93,7), 

dan tergolong tinggi (88,7%) terkait sikap masyarakat lokal dalam mendukung upaya konservasinya  di 

kawasan konservasi ini (Gambar 4).  

 

 

Gambar 4. Sikap Masyarakat terhadap Konservasi Elang Flores  

 

Hal urgensi dari sikap masyarakat lokal untuk terlibat aktif menjaga kawasan konservasi ini 

adalah adanya kesadaran pemahaman bahwa habitat penting Elang Flores di kawasan konservasi ini 

masih ditemukan yang berdekatan dengan tempat tinggalnya. Masyarakat lokal memiliki 

ketergantungan akan sumber daya hutan dari kawasan hutan TN Kelimutu. Sikap (attitude) menunjukan 

ekspresi evaluasi perasaan menyenangkan maupun tidak menyenangkan tentang sesuatu tindakan, 
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perilaku atau gerak gerik berdasarkan pendirian keyakinan dari pandangan hidup seseorang atau 

kelompok.  Sikap merupakan perilaku yang menyangkut kecenderungan seseorang untuk bereaksi, 

berpersepsi terhadap sesuatu dan menjadi suatu keyakinan yang mendorong untuk menentukan apa yang 

diinginkan dan kecenderungan untuk bertindak, beroperasi, berfikir dalam menghadapi sebuah objek, 

ide, situasi, dan nilai. Sikap menimbulkan adanya motivasi dan bersifat evaluasi, yaitu mengandung 

nilai menyenangkan dan tidak menyenangkan (Nilawati, 2013).  

Narsuka, et al., (2009) menjelaskan persepsi masyarakat lokal dipengaruhi oleh faktor 

ketergantungannya pada sumber daya hutan di sekitar taman nasional. Masyarakat lokal terutama yang 

tergabung dalam kelompok “Jata Bara” berperan aktif membantu pengelola TN Kelimutu dalam upaya 

konservasi Elang Flores. Peran serta kelompok masyarakat lokal merupakan penegasan keterkaitan 

kepentingan masyarakat terhadap keberlanjutan pelestarian sumber daya alam dan lingkungan dalam 

pemenuhan tujuan kebutuhan hidupnya. Menurut Awang (2003), indikator peran serta masyarakat yaitu: 

(1) keterlibatan secara mental emosional, (2) kesediaan memberikan sumbangan dan dukungan dan (3) 

kesediaan secara mental dan emosional berupa ikut bertanggung jawab dalam pengawasan dan 

penanggulangan.  

Peran serta masyarakat lokal tercermin dalam aktivitas mereka menerima kedatangan para 

wisatawan domestik dan mancanegara yang berkunjung ke beberapa tempat habiat Elang Flores di TN 

Kelimutu, ikut giat bersama petugas setempat dalam upaya perlindungan dan pelestarian habitat Elang 

Flores dan pemanfaatan obyek wisata lainnya di TN Kelimutu. Peran serta aktif masyarakat dalam 

pengelolaan taman nasional terlaksana dengan baik karena adanya keterikatan yang kuat dalam 

hubungan sosial budaya dan ekonomi antara masyarakat dan keberadaan hutan itu sendiri (Narsuka, et 

al., 2009). Sikap sopan santun, ramah tamah dalam tutur kata dan perbuatan masyarakat lokal merupakan 

warisan tradisi yang diwajibkan untuk diberikan dalam pelayanan terhadap tamu baik wisatawan 

maupun petugas TN Kelimutu yang datang berkunjung di wilayah ini. Adanya kesadaran memberikan 

respon posifif dalam peran aktif menjaga kelestarian alam demi konservasi spesies dan habitatnya 

menjadi sangat bernilai bagi kualitas lingkungan hidup penduduk lokal. Mitchell, et al, (2000) 

menjelaskan keterlibatan peran serta masyarakat di dalam pengelolaan sumber daya hutan akan 

berdampak positif untuk merumuskan persoalan dengan lebih efektif, mendapatkan informasi dan 

pemahaman di luar jangkauan dunia ilmiah, merumuskan alternatif penyelesaian masalah yang secara 

sosial akan dapat diterima dan membentuk perasaan memiliki terhadap rencana dan penyelesaian, 

sehingga memudahkan penerapan  

 

KESIMPULAN 

Persepsi masyarakat berdasarkan tingkat pengetahuannya tentang kawasan konservasi Elang 

Flores, serta tanggungjawab masyarakat terhadap taman nasional ini, tergolong tinggi (61,7%-87,7%) 

dimana persepsi positif terkait tanggungjawabnya sebesar 87,7% dan pengetahuan tentang konservasi 

Elang Flores sebesar 62,7%, dan konservasi kawasan TN Kelimutu sebesar 66,9%.  
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Masyarakat lokal memiliki motivasi tinggi terhadap manfaat ekologis, psikologis dan uyapa 

konservasi Elang Flores sebesar 72,7-82,7%, sedangkan motivasi ekonomi terkait spesies ini tergolong 

sedang (42,9-57,1%).  

Sikap masyarakat lokal terhadap upaya konservasi Elang Flores dan habitatnya tergolong tinggi 

(92,5-93,7%), serta kontribusi masyarakat terkategori tinggi sebesar 88,57% untuk mendukung upaya 

konservasi spesies ini di TN Kelimutu.  

Memperkuat pengetahuan kearifan lokal tentang konservasi satwa liar dan tanggungjawab 

masyarakat lokal dalam pelesatarian Elang Flores, memelihara keberlanjutan movitasi dan sikap 

masyarakat lokal dalam konservasi Elang Flores dan habitatnya merupakan strategi upaya keberhasilan 

Elang Flores di masa depan.  
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